
i 
 

SKRIPSI 

PENGARUH KOMPOS JANJANG KOSONG DAN  

ABU BOILER TERHADAP KANDUNGAN UNSUR 

HARA DAN PERTUMBUHAN TANAMAN   

LOBAK PUTIH (Raphanus Sativus L.) PADA  

TANAH SULFAT MASAM 

 
HANNA PURBA 

223020401044 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN KEHUTANAN DAN PERIKANAN 

UNIVERSITAS PALANGKA RAYA 

2026 



ii 
 

ii 
 

PENGARUH KOMPOS JANJANG KOSONG DAN  

ABU BOILER TERHADAP KANDUNGAN UNSUR  

HARA DAN PERTUMBUHAN TANAMAN   

LOBAK PUTIH (Raphanus Sativus L.) PADA  

TANAH SULFAT MASAM 
 
 

 

 
 

 

HANNA PURBA 

223020401044 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk  

memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada  

Jurusan Budidaya Pertanian 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

FAKULTAS PERTANIAN KEHUTANAN DAN PERIKANAN 

UNIVERSITAS PALANGKA RAYA 

2026 



iii 
 

iii 
 

 



iv 
 

iv 
 

 



v 
 

v 
 

 



vi 
 

vi 
 

RINGKASAN 

HANNA PURBA, 223020401044. Pengaruh  Kompos Janjang Kosong dan Abu 

Boiler Terhadap Kandungan Unsur Hara dan Pertumbuhan Tanaman Lobak 

Putih (Raphanus sativus L.) Pada Tanah Sulfat Masam. Dibawah bimbingan 

Zafrullah Damanik dan Erina Riak Asie.  

         Tanaman lobak putih (Raphanus sativus L.) merupakan sayuran umbi yang 

memiliki nilai gizi tinggi dan banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan serta 

kesehatan. Namun, produktivitas lobak putih masih rendah, terutama pada tanah 

sulfat masam yang memiliki pH sangat rendah, kandungan unsur hara terbatas, serta 

tingginya kadar Fe dan Al yang bersifat toksik bagi tanaman. Salah satu upaya 

perbaikan tanah sulfat masam adalah melalui pemberian bahan ameliorant dan 

bahan organik seperti kompos janjang kosong kelapa sawit abu boiler. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui: (1) interaksi antara kedua perlakuan tersebut 

terhadap perbaikan sifat kimia tanah dan pertumbuhan tanaman lobak putih, (2) 

pengaruh kompos janjang kosong kelapa sawit terhadap kandungan unsur hara 

tanah dan pertumbuhan tanaman lobak putih, dan (3) pengaruh abu boiler terhadap 

kandungan unsur hara tanah dan pertumbuhan tanaman lobak putih. 

         Penelitian dilaksanakan di Instalasi Kebun Percobaan (IKP), Laboratorium 

Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, 

Universitas Palangka Raya. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah 

kompos janjang kosong kelapa sawit (J0 = 0 ton ha⁻¹, J1 = 20 ton ha⁻¹, J2 = 40 ton 

ha⁻¹), dan faktor kedua adalah abu boiler (A0 = 0 ton ha⁻¹, A1 = 20 ton ha⁻¹, A2 = 

40 ton ha⁻¹), sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan dengan 27 satuan 

percobaan. Parameter yang diamati meliputi sifat kimia tanah (pH, N-total, P-

tersedia, dan C-organik kompos janjang kosong) serta parameter pertumbuhan 

tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah daun, diameter umbi, bobot segar umbi, 

bobot kering umbi dan bobot kering total tanaman.  

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos janjang kosong 

kelapa sawit dan abu boiler faktor interaksi dan faktor tunggal memberikan 

pengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan dan hasil tanaman lobak putih 

pada tanah sulfat masam.  Dosis terbaik pada perlakuan yaitu kompos janjang 

kosong kelapa sawit 40 ton ha⁻¹ dan abu boiler 40 ton ha⁻¹ yang memberikan hasil 

lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan adanya interaksi 

nyata antara kombinasi dan faktor tunggal dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman. Selain itu, pemberian bahan tersebut mampu memperbaiki sifat kimia 

tanah sulfat masam melalui peningkatan pH tanah, peningkatan ketersediaan unsur 

hara makro (N, P, K), serta penurunan tingkat kemasaman tanah. Perbaikan ini 

berhubungan dengan meningkatnya pertumbuhan dan hasil tanaman lobak putih. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF EMPTY FRUIT BUNCH COMPOST 

 AND  BOILER ASH ON SOIL NUTRIENT  

CONTENT AND THE GROWTH OF  

WHITE RADISH (Raphanus sativus L.) IN  

ACID SULFATE SOIL 

 

HANNA PURBA 

This study aimed to evaluate the effects of oil palm empty fruit bunch compost and 

boiler ash application on soil nutrient content and the growth of white radish 

(Raphanus sativus L.) grown on acid sulfate soil. The study was conducted in the 

screen house of the Experimental Farm Installation (IKP), Faculty of Agriculture, 

Forestry, and Fisheries, University of Palangka Raya, from January to May 2026. 

A factorial Completely Randomized Design (CRD) was employed with two 

treatment factors: oil palm empty fruit bunch compost (J0 = 0 t ha⁻¹, J1 = 20 t ha⁻¹, 

and J2 = 40 t ha⁻¹) and boiler ash (A0 = 0 t ha⁻¹, A1 = 20 t ha⁻¹, and A2 = 40 t ha⁻¹), 

with three replications, resulting in 27 experimental units. Soil parameters observed 

included soil pH, total nitrogen (N-total), and available phosphorus (P-available), 

while plant parameters included plant height, number of leaves, tuber diameter, 

fresh tuber weight, dry tuber weight, and total plant weight. The results showed that 

the interaction between oil palm empty fruit bunch compost and boiler ash 

significantly affected the number of leaves at 35 days after planting (DAP), fresh 

tuber weight, dry tuber weight, and total plant dry weight of white radish. The best 

treatment combination was the application of 40 t ha⁻¹ of oil palm empty fruit bunch 

compost and 40 t ha⁻¹ of boiler ash, which improved the properties of acid sulfate 

soil and consequently supported optimal plant growth and yield. Individually, the 

application of oil palm empty fruit bunch compost significantly improved plant 

growth and yield, with the best results obtained at a rate of 40 t ha⁻¹. Similarly, the 

application of boiler ash as a single factor significantly increased soil available 

phosphorus (P) and available potassium (K), as well as enhancing plant growth and 

yield, with the optimum dose of 40 t ha⁻¹.  

Keywords: white radish, empty fruit bunch compost, boiler ash, acid sulfate soil. 
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ABSTRAK 

PENGARUH KOMPOS JANJANG KOSONG DAN 

ABU BOILER TERHADAP KANDUNGAN UNSUR  

HARA DAN PERTUMBUHAN TANAMAN   

LOBAK PUTIH (Raphanus Sativus L.) PADA  

TANAH SULFAT MASAM 

 
 

HANNA PURBA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian kompos janjang 

kosong kelapa sawit dan abu boiler terhadap kandungan unsur hara dan 

pertumbuhan tanaman lobak putih (Raphanus sativus L.) pada tanah sulfat masam. 

Penelitian dilaksanakan di screen house Instalasi Kebun Percobaan (IKP), Fakultas 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Universitas Palangka Raya, pada bulan 

Januari hingga Mei 2026. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial dengan dua faktor perlakuan, yaitu kompos janjang kosong kelapa 

sawit (J0 = 0 ton ha⁻¹, J1 = 20 ton ha⁻¹, J2 = 40 ton ha⁻¹) dan abu boiler (A0 = 0 ton 

ha⁻¹, A1 = 20 ton ha⁻¹, A2 = 40 ton ha⁻¹), dengan tiga ulangan sehingga diperoleh 

27 satuan percobaan. Parameter tanah yang diamati meliputi pH tanah, N-total, dan 

P-tersedia, sedangkan parameter tanaman meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter umbi, bobot segar umbi, bobot kering umbi, dan bobot total tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara kompos janjang kosong 

kelapa sawit dan abu boiler berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 35 HST, 

bobot segar umbi, bobot kering umbi, dan bobot kering total tanaman lobak putih. 

Kombinasi perlakuan terbaik diperoleh pada dosis 40 ton ha⁻¹ kompos janjang 

kosong kelapa sawit dan 40 ton ha⁻¹ abu boiler, yang mampu memperbaiki kondisi 

tanah sulfat masam sehingga mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman secara 

optimal. Secara tunggal, pemberian kompos janjang kosong kelapa sawit 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, dengan dosis terbaik 

40 ton ha⁻¹. Pemberian abu boiler sebagai faktor tunggal juga berpengaruh nyata 

terhadap peningkatan P-tersedia dan K-tersedia tanah serta meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman, dengan dosis terbaik 40 ton ha⁻¹. 
 

 

Kata kunci: lobak putih, kompos  janjang kosong  kelapa  sawit, abu  boiler, tanah   

                     sulfat masam. 
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